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ABSTRAK  

 

Caring merupakan bagian yang penting dalam keperawatan dimana Caring adalah dasarnya, 

namun merupakan masalah yang sering terjadi di lapangan, penelitian menemukan bahwa masalah yang 

berulang di Rumah Sakit adalah bahwa kurangnya caring dan komunikasi perawat terhadap pasien dan 

sedikitnya waktu yang dihabiskan perawat dengan pasien. Efikasi caring merupakan kepercayaan diri atau 

kemampuan perawat untuk berperilaku penuh perhatian dan membangun hubungan yang baik dengan 

pasien. Mahasiswa profesi ners sebagai calon perawat profesional perawat memiliki efikasi caring yang 

tinggi agar bisa  mengaplikasikan caring dengan baik saat melakukan pelayanan asuhan keperawatan 

kepada pasien. Perawat yang tidak bisa melakukan perilaku caring dengan baik bisa juga disebabkan oleh 

efikasi dirinya yang kurang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat efikasi caring mahasiswa program studi 

pendidikan profesi ners dimana mereka sebagai calon perawat perofesional. Metode pada penelitian ini 

yaitu deskriftif dengan tekhnik sampel total sampling sebanyak 32 responden. Hasil penelitian didapatkan 

hasil bahwa Sebagian besar responden berjenis kelamin Perempuan, berusia 22 tahun dan efikasi caring 

mahaiswa program studi pendidik profesi ners sebagian besarnya sedang. Diharapakan efikasi caring 

mahaiswa semakin meningkat seiring bertambahnya pengalaman hingga bisa lebih maksimal dalam 

melakukan pelayanan keperawatan. 

.  
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ABSTRACT 

 

Caring is an important part of nursing where Caring is the basis, but it is a problem that often occurs 

in the field, research found that recurring problems in hospitals are that the lack of caring and 

communication of nurses to patients and the little time nurses spend with patients. Caring efficacy is 

the confidence or ability of nurses to behave attentively and build good relationships with patients. 

Nursing professional students as prospective professional nurses have high caring efficacy so they can 

apply caring well when providing nursing care to patients. Nurses who cannot carry out caring 

behaviors well can also be caused by low self-efficacy. This study aims to see the caring efficacy of 

students in the nursing professional education study program where they are prospective professional 

nurses. The method in this study is descriptive with a total sampling technique of 32 respondents. The 

results showed that most of the respondents were female, aged 22 years and the caring efficacy of 

students in the nursing professional education study program was mostly moderate. It is hoped that 

students' caring efficacy will increase with increasing experience so that they can be more optimal in 

providing nursing services. 

 

Keywords : Caring; efficacy; Nursing; Student 

 

 

PENDAHULUAN  

Pelayanan keperawatan yang menghadapi pasien yang beragam butuh keyakinan diri saat 

melakukan pekerjaan sehingga bisa melakuka pekerjaan dengan baik, dimana Efikasi diri merupakan 

keyakinan seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk mengerjakan tugas atau tujuan tertentu serta 

dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi (1). Efikasi caring merupakan kepercayaan diri atau 

kemampuan perawat untuk berperilaku penuh perhatian dan membangun hubungan yang baik dengan 

pasien (2). Seorang perawat harus memiliki efikasi caring yang tinggi agar bisa mengaplikasikan caring 

dengan baik saat melakukan pelayanan asuhan keperawatan kepada pasen.  
Caring merupakan bagian yang penting dalam keprawatan dimana caring adalah dasarnya, 

namun merupakan masalah yang sering terjadi di lapangan, penelitian menemukan bahwa masalah yang 

berulang di Rumah Sakit adalah bahwa kurangnya caring dan komunikasi perawat terhadap pasien dan 

sedikitnya waktu yang dihabiskan perawat dengan pasien (3). Pendekatan yang berpusat pada pasien 

membuat pasien tahu bahwa mereka mendapat pelayanan berkualitas atau tidak, oleh karena itu sebagai 

orang yang berinteraksi selalu dengan pasien penting untuk perawat selalu berperilaku caring baik 

sehingga asuhan perawat dilakukan dengan optimal (4). 

Persentase perawat yang memiliki kualitas pelayanan caring yang buruk menurut penelitian 

yang dilakukan (5) terdapat pada Negara Irlandia 11%, dan Yunani 47%.  Di Indonesia sendiri caring 

menjadi salah satu penilaian bagi para pengguna pelayanan kesehatan. Berdasarkan hasil survey 

kepuasaan pasien yang dilakukan oleh Depkes RI (2008) pada beberapa rumah sakit dijakarta 

menunjukkan bahwa 14% pasien tidak puas terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan, disebabkan 

karena perilaku caring kurang baik . Penelitian yang dilakukan di beberapa rumah sakit antara lain oleh 

(6) di RSU dr.H. Koesnadi Bondowoso menunjukan separuh perawat 50% berperilaku kurang caring. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh (7) di RSUP Prof.Dr.R.D. Kandou Manado didapatkan 26.7% 

perawat berperilaku caring kurang baik.  
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Penelitian yang dilakukan (8) tentang hubungan perilaku caring dan kepuasan pasien di Iran, 

menginformasikan adanya hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan kepuasan 

pasien. Dari penelitian tersebut menunjukkan pentingnya caring perawat pada asuhan keperawatan di 

rumah sakit. Pada penelitian (9) mendapatkan dengan cara membantu pasien dalam pemecahan masalah 

dan menghargai kebutuhan pasien dapat meningkatkan caring perawat dimata pasien, sehingga 

dibutuhkan perilakua caring dan komunikasi efektif untuk melakukannya. Sejalan dengan penelitian 

tersebut (10) mendapatkan bahwa ada hubungan perilaku caring perawat dengan kepuasan dan lebih 

dari setengah pasien (75,0%) di di Ruang Rawat Inap Private Care Centre RSUP Dr Wahidin 

Sudirohusodo Makassar tidak puas terhadap pelayanan keperawatan, ini memperlihatkan bahwa 

pentingnya perilaku caring perawat pada pasien. 

Perawat yang tidak bisa melakukan perilaku caring dengan baik bisa juga disebabkan oleh 

efikasi dirinya yang kurang. Penelitian (11) menunjukkan bahwa perawat dengan efikasi perawatan yang 

lebih tinggi akan lebih percaya diri dalam melakukan perawatan, perhatian, dan intervensi yang sesuai 

dengan kebutuhan pasien, dengan demikian, hal ini dapat meningkatkan kinerja perawat dalam 

menjalankan perannya sebagai salah satu pekerja keperawatan yang harus meningkatkan pelayanan 

keperawatan menjadi lebih baik, yang akan terlihat melalui perilaku mereka. Penelitian oleh (12) juga 

menenumakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara selfefficacy dengan caring perawat 

rumah sakit XX.  

Dampak yang terjadi apabila perawat tidak berperilaku caring dengan maka akan terjadi 

penurunan kepuasan pasien di rumah sakit dimana menurut  (13) sebagian besar yaitu 39 (46,4%) 

responden mengatakan perawat memiliki perilaku caring buruk di RSUD dr. Rasidin Padang Tahun 

2016 dan ini mempengaruhi kualitas pelayanan pasien sehinggan menurunnya kepuasan pasien. Dengan 

perilaku caring perawat yang baik diharapkan meningkatnya pelayanan pada pasien. Sebagaimana 

menurut (14) Karakteristik efikasi diri (Pilihan perilaku, upaya yang dilakukan dan daya tahan, pola 

berpikir dan reaksi emosional, serta perwujudan keterampilan yang dimiliki) mempunyai kontribusi 

yang besar terhadap penerapan perilaku caring perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan. 

Pelayanan pada pasien yang dimana perawat terlibat didalamnya, bagaimana mahasiswa keperawatan 

yang merupakan calon perawat yang akan melakukan pelayanan professional diharapkan bisa siap 

menerapkan caring secara maksimal dengan memiliki efikasi caring yang baik.  

Pentingnya caring bagi perawat dalam proses pelayanan asuhaan keperawatan membuat peneliti 

tertarik untuk melihat bagaimana efikasi caring mahasiswa pendidikan profesi ners sebagai calon 

perawat professional yang sudah mendapat pembelajaran terkait caring dan akan melakukan praktik 

keperawatan kedepannya. Sejalan dengan (15) dimana studi masa depan harus mengeksplorasi efikasi 

perawatan di antara perawat profesional dan mahasiswa di berbagai bidang klinis. Survey awal yang 

dilakukan pada mahasiswa pendidikan profesi ners masih terdapat mahasiswa yang memiliki kurangnya 

keyakinan dan kepercayaan diri, dari data tersebut dapat terlihat bahwa masih perlunya melihat 

bagaimana efikasi caring mahasiswa keperawatan pendidikan profesi ners sehingga nanti diharapkan 
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bahwa mahasiswa perawat bisa mempunyai efikasi caring yang tinggi dalam pelayanan keperawatan. 

sejalan dengan penelitan yang dilakukan oleh (16) bahwa efikasi diri yang tinggi akan meningkatkan 

kinerja. 

Berdasarkan pertimbangan masalah diatas, belum adanya penelitian khusus tentang efikasi 

caring mahasiswa keperawatan Pendidikan profesi ners pada mahasiswa keperawatan Universitas 

Borneo Tarakan, Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana gambaran efikasi caring 

mahasiswa keperawatan program pendidikan profesi ners, sebagai calon perawat professional masa 

depan. 

METODE 

Metode penelitian ini adalah metode survey diskriptif. Metode survey diskriptif didefinisikan sebagai 

suatu penelitian yang dilakukan untuk mendiskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang 

terjadi dimasyarakat, memotret masalah kesehatan yang terkait dengan sekelompok penduduk (17). 

Metode ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana gambaran efikasi caring mahasiswa 

keperawatan program Pendidikan profesi ners. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya (18). Populasi dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa keperawatan program studi 

pendidikan profesi ners di universitas borneo tarakan.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah total sampling. dimana semua yang menajdi populasi pada penelitian ini 

dijadikan responden sebanyak 32 orang. Jenis data yang digunakan adalah data primer. Sumber data 

diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner. Alat pengumpulan data dalam penelitian 

ini akan menggunakan instrument penelitian yang sudah baku Caring Efficacy Scale (CES) yang 

dikembangkan oleh Dr. Carolie Coates (1992). Kerangka konseptual kuesioner ini berdasarkan teori dari 

bandura self efficacy yang menekan pada psikologi social dan teori Watson mengenai transpersonal 

human caring dari keperawatan. Adapun instrument yang akan digunakan dalam penelitian terdiri dari 

30 item pernyataan tentang perilaku caring dengan skala likert yaitu: 

-3  : Sangat tidak setuju  

-2  : Sebagian besar tidak setuju 

-1  : Tidak setuju 

+1  : Setuju 

+2 : Sebagian besar setuju 

+3 : Sangat Setuju 

Skor yang didaptat 30-180 dimana hasil perilaku caring 30-60, Rendah, 61-90 sedang, dan 91-180 

tinggi. 
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HASIL 

Hasil penelitian meliputi karakteristik dan gambaran efikasi caring mahaiswa program studi pendidikan 

ners. Adapun data terdiri dari distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis 

kelamin pada program studi pendidikan profesi ners dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1 

Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin pada program studi pendidikan 

profesi ners 

No Karakteristik Jumlah % 

1. Jenis Kelamin 

Perempuan 30 93.75 

Laki-laki 2 6.25 

2. Usia (Tahun) 

21 2 6.25 

22 18 56.25 

23 9 28.13 

24 1 3.13 

26 1 3.13 

28 1 3.13 

 

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden sebagian besar berjenis kelamin Perempuan dan berusia 

22 tahun. 

Peneliti ingin melihat gambaran efikasi caring mahasiswa program studi pendidikan ners dilakukan 

pengolahan data dengan “descriptive statistic”. Adapun gambaran efikasi caring mahasiwa dapat dlihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 2  

Efikasi Caring Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ners 

Efikasi Craing Jumlah  % 

Tinggi 0 0 

Sedang 30 93.8 

Rendah 2 6,3 

Total 32 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa Sebagian besar efikasi caring pada mahasiswa program studi Pendidikan 

profesi ners adalah Sedang dan tidak terdapat asumsi bahwa efikasi caringnya tinggi. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan hasil bahwa efikasi caring mahasiswa 

program studi Pendidikan profesi ners 93.8 % sedang dan 6.3 % rendah. Hal ini memperlihatkan bahwa 

efikasi caring mahsiswa belum ada yang mencapai nilai tertinggi, sebagian besar sedang dan ada juga 

yang rendah. Efikasi caring mahasiswa perlu ditingkatkan sehingga bisa berdampak baik pada 

pelaksanaan asuhan keperawatan yang berlandaskan caring. 
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Semakin tinggi efikasi diri maka akan semakin tinggi perilaku caring perawat dan semakin rendah 

efikasi diri semakin rendah pula perilaku caring perawat (19). Yang diharapkan pada mahaiswa sebagai 

masa perawat masa depan yang akan menajdi perawat professional bisa meningkatkan efikasi caring. 

Dimana berdsarakan penelitian (20) ada hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan perilaku 

caring perawat di ruang rawat inap. Peneltian yang dilakukan pada mahasiswa (21) menemukan bahwa 

ada pengaruh efikasi diri terhadap kesiapan berkarir menjadi guru secara positif dan signifikan, berarti 

mahasiswa perlu memiliki keyakinan pada dirinya bahwa dirinya mampu melaksanakan dan 

menyelesaikan kewajiban, ini sejalan dengan mahasiswa profesi ners sebagai calom perawat 

professional yang juga perlu memiliki keyakinan pada dirinya bahwa bisa melakukan caring pada pasien 

saat melakukan asuhan keperawatan sehingga keyakinan itu berdampak pada pemberian asuhan 

keperawatan yang berlandaskan caring. 

Menurut Bandura (1997) efikasi diri dibentuk oleh salah satunya dengan pengalaman berhasil, dalam 

kehidupan manusia, keberhasilan menyelesaikan suatu masalah akan meningkatkan efikasi diri. Untuk 

terbentuknya efikasi diri, orang harus pernah mengalami tantangan yang berat, sehingga ia bisa 

menyelesaikannya dengan kegigihan dan kerja keras (22). Berdasarkan teori tersebut mahasiswa bisa 

meningkatkan efikasi caring sejalan dengan bertambahnya pengalaman yang berhasil dalam melakukan 

asuhan keperawatan berlandaskan caring langsung kepada pasien dan belajar untuk menambah 

pengetahuan sehingga bisa menumbuhkan efikasi caring lebih baik lagi. 

Hasil penelitian ini diharapkan juga bisa menjadi acuan untuk pihak pendidikan agar bisa menumbuhkan 

sikap caring mahaiswa mulai dari proses perkuliahan maupun edukasi sehingga diharapkan akan 

menumbuhkan efikasi caring yang baik kepada mahasiswa ketika mereka siap menajdi perawat 

perofesional. Studi menemukan (23) dimana terjadi peningkatan pada satu sesi edukasi terkait program 

pengembangan profesional berdampak pada persepsi efikasi diri perawat dalam perawatan pasien pada 

populasi penelitian ini. Menunjukkan untuk meningkatkan efikasi caring mahasiswa bisa dilakukan 

dengan melakukan edukasi atau pendidikan terkait program pengembangan profesional yang bisa 

membantu peningkatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa mempunyai efikasi caring 

sedang. Diharapakn perbaikan efikasi caring melalui pendidikan dan edukasi terkait pembelajran caring 

untuk meningkatkan rasa percaya diri mahasiswa dalam memberikan asuhan keperawatan. Penelitian 

ini terbatas hanya melihat gambaran efikasi caring mahasiswa dimana mahasiswa masih dalam tahap 

proses pendidikan, untuk selanjutnya bisa melihat bagaimana efikasi caring mahasiswa setalah 

menjalani seluruh proses pendidikan profesi ners. 
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